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A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yangtéedksi menurut
suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifatikyu, dan terikat oleh suatu
rasa identitas bersama (Koentjaraningrat,1980:18@nurut definisi tersebut,
masyarakat dibentuk oleh unsur-unsur manusia yammtbraksi, adat-istiadat
serta rasa kebersamaan. Pengaturan interaksi dadeyarakat tidak terlepas dari
norma-norma kehidupan yang dijadikan acuannyandak ini, Koentjaraningrat
menggunakan istilah adat-istiadat. Tanpa adanyanaadiersebut, masyarakat
hanya sebatas kumpulan manusia dengan tidak adasgy&ebersamaan.

Berdasarkan konsep masyarakat tersebut, dapatagkiggl secara tidak
langsung tentang keberadaan kebudayaan sebadaisafilaunsur terpenting dari
masyarakat. Pengkajian suatu masyarakat akan gel&it dengan pengkajian
kebudayaan yang terdapat pada masyarakatnya. Hdisebabkan kebudayaan
berfungsi sebagai pedoman dalam pola tingkah kdtiasaan, serta gejala-gejala
lain manusia dalam masyarakat. Seperti yang dkala Geertz (Sudikan, 2001:3)
bahwa tingkah laku manusia sebagai anggota nastar terikat oleh
kebudayaan, yang terlihat perannya sebagai mekarksmtrol bagi tingkah laku
manusia.

Sekait dengan penjelasan di atas, Sudikan (200@@pdefinisikan

kebudayaan sebagai suatu keseluruhan pengetahuamsimasebagai mahluk



sosial yang digunakan untuk memahami dan mengnetaxg lingkungan dan
pengalamannya, serta sebagai pedoman bagi tingkahya. Pengetahuan yang
dimaksud adalah pengetahuan masyarakat itu sewpdirg berbeda dengan
masyarakat lainnya. Fakta ini membuktikan bahwdapaasyarakat seperti di
Indonesia yang heterogen, maka memungkinkan adarggaman kebudayaan.

Demikian halnya dengan seni tradisional yang ada Iralonesia,
pembahasan keragaman kebudayaan tidak bisa lepasketagaman seni
tradisional (seni tradisi), sebab seni tradisiomalmerupakan salah satu unsur
kebudayaan yang menjadi bagian hidup masyarakaindaliatu kaum atau puak
suku bangsa tertentu (htt://id Wikipedia.org/wikiis tradisional). Seni
tradisional tersebut berakar dari kebudayaan nemekang terdahulu. Oleh
karena itu, secara historis seni tradisional tet@mjadi bagian hidup masyarakat
lama Indonesia -masyarakat Nusantara- dan telahberan manfaat serta
pengalaman yang sangat berharga bagi masyaraldilpermgnya.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rusyana :@)982ahwa
pengalaman itu telah ada sejak milenium pertama tdaus berkembang ke
milenium kedua, dan tentunya milenium ketiga sekgr&engalaman itu diawali
dengan tradisi lisan yang sangat diminati masyarpkda waktu itu. Besarnya
minat masyarakat adalah salah satu penyebab baaya&rdapat sastra daerah-
sastra lisan-kemudian berkembang ke bentuk tutiséam keadaan yang berbeda.
Walaupun kedudukan sastra daerah itu tidak seigt@rsastra Indonesia, hal itu

bukanlah suatu yang mesti diabaikan.



Seni tradisional lahir dalam dunia tradisional,nyadi dalamnya
terkandung hubungan antara sastra dan masyarakphttesastra itu lahir sangat
erat. Robson (1988:9) menyebutnya dengan istilatresélasik, yaitu sastra yang
diciptakan dalam masyarakat yang masih keadaaisivadl. Sastra itu beredar di
masyarakat dan menjadi miliknya selama beberapawggbelum dicatat. Rosidi
(1995:296) mengatakan bahwa,’Sastra daerah itu pakam karya sastra yang
lahir dalam bahasa daerah yang terdapat di seluilagah Indonesia, baik yang
berbentuk lisan maupun tulisan.”

Di Wilayah Nusantara, seni tradisional didomindsiotradisi lisan. Hal
ini terjadi berdasar pada suatu kenyataan bahwgarast daerah sebelum abad
sekarang -modern- merupakan masyarakat yang buid terutama di kalangan
para petani, sehingga dalam mengungkapkan banyak dalam kehidupannya
tidak terlepas dari budaya lisan, seperti manailadan menghadapi musim panen,
mendoakan bayi yang baru lahir atau bersih desgatemaksud menghalau
segala marabahaya yang mengancam ketenangan, nkaseladan kesehatan
warga. Semua kegiatan tersebut ada dalam kontdkisiupgan bermasyarakat
yang pada akhirnya menjadi suatu kebiasaan segam-temurun sampai anak
cucunya. Kebiasaan ini pun menjadi corak khas mnmakgt itu berada sehingga
menjelma menjadi seni tradisi lisan masyarakaetars

Seni tradisi lisan pada masyarakat yang diyakiasyarakat setempat
sebagai budaya leluhur mempunyai fungsi tersertlilntaranya sebagai media
pendidikan, karena ajaran dan nasihat lebih mudsmgbaikan melalui kegiatan

bersama. Kenyataan ini lebih dimungkinkan olehtsifeasyarakat tradisional



yang tertutup dan tidak biasa berterus terang dat@myampaikan perasaan dan
pikirannya kepada orang lain. Oleh sebab itu, kaegidersastra merupakan salah
satu cara yang digunakan untuk menyampaikan inagpan, nasihat, dan fatwa).

Fungsi lain yang lebih dirasakan oleh masyarakatlisronal adalah
sebagai hiburan. Masyarakat lama (daerah) meniksaati tradisional sebagai
suatu arena hiburan yang sangat berarti. Selairrkaeakan bertemu dengan
sesama kawan atau saudara, mereka juga akan mikahapaasana segar setelah
siang hari bekerja di ladang atau di sawah. Melabtaira-acara kumpul bersama
mendengarkan alunan suara yang berisi ajaran asihat bagi pendengarnya
(penonton). Fungsi ini biasanya dilakukan pada wakialam hari, manakala
warga telah datang dari tempat bekerjanya.

Peranan seni tradisional- dalam hal ini sastranligang pernah menjadi
primadona sebagai media penyampaian pesan darahibarta pengajaran pada
masa lalu semakin tergeser bahkan terhimpit olels &emajuan ilmu dan
teknologi yang telah memasuki semua aspek kehidupamusia. Hal ini dapat
kita pahami terjadi karena mobilitas kehidupan raeeyat secara kronologis akan
terus berkembang dan meluas. Kehidupan kelisanaan akerubah ke
keberaksaraan dan elektronik. Hal itu bukanlahaalasng sempurna untuk tidak
mencintai lalu melupakan tradisi lisan yang perpaipuler dalam kehidupan
masyarakat. (Rosidi, 1995:131). Gejala-gejala demiknerupakan sesuatu yang
kurang menguntungkan sehingga berakibat pada leggapradisi lisan di

Indonesia.



Kekhawatiran tentang lenyapnya sastra tradisi ld=grat kita rasakan saat
sekarang. Bahkan lebih jelas diungkapkan Tash&$4(2), “Hasil-hasil budaya
daerah ini sebagian masih ada yang hidup dan bék®egndengan subur, namun
masih banyak pula yang dikhawatirkan akan hilangrdasnah.”

Dalam hubungannya dengan kekhawatiran tersebutiddh(1988:90)
menjelaskan bahwa, kepunahan atau kemundurartradisional ternyata yang
paling jelas menimpa unsur pertunjukan atau pagetera, sedangkan unsur
sastranya umumnya masih dapat dipertahankan mdlaisan atau rekaman
elektronik. Contohnya saja séBéluk hampir punah di Pasundan secara langsung
memusnahkan seni penembangan dan pelaguan wawaaamna kBeluk
merupakan wahana aktualisasi penembangan wawaican it

Data lain yang dapat menjadi bukti yang lebghdate adalah laporan
hasil survey di Jawa Barat tentang seni tradisigaalg dilakukan RHI Slamet
menyebutkan bahwa "sebanyak 45 dari 391 jenis kasdradisional Jawa Barat
nyaris punah, sedangkan 49.023 seniman dan budaydifanda keterpurukan
ekonomi” Pikiran Rakyat, 1 Maret 2009).

Namun, ada hal lain yang tidak bisa dihindari glaya atau terpuruknya
beberapa bagian seni tradisional tersebut. Saldnnysa karena pelaku
keseniannya mulai menipis atau berkurang, sedang&asmrisan budaya kurang
sekali dilakukan. Di pihak lain, tarikan budayantemporer yang langsung
mengidupi dan dihidupinya lebih kuat dari dari kan seni tradisional

(Mahmudi,1988:91). Dengan demikian, pelestariatalga seni tradisional yang



melibatkan pelaku seni sebagai bagian dari enti@s totalitasnya bukanlah
masalah yang sederhana.

Lain halnya dengan kondisi seni tradisional dalaemtibbk pertunjukan
seperti sampyong, wayang kulit, atau wayang golek masih dikatagorikan seni
tradisional yang tetap terpelihara. Dengan berbagsya, para pewarisnya
berusaha menghadirkan seni tradisional tersebunddlerbagai kesempatan
pertunjukan.

Usaha-usaha konservasi yang dilakukan secara samaterarah untuk
melindungi seni tradisional tersebut, mutlak dipkan. Salah satu bentuk upaya
yang paling mungkin ditempuh adalah penginventarigg&ncatatan, perekaman
dan pendokumentasian. Rosidi (1995:1ll) dalam kmagantarnya menganggap
betapa pentingnya usaha-usaha tersebut, sebagai ‘lpangamankan” kesenian-
kesenian dari kepunahan.

Salah satu kesenian daerah atau seni tradisiarad dikhawatirkan akan
dilupakan sehingga punah dari kehidupan kesenianakialah seni tradisizaok
yang berada di Kelurahan Sindangkasih Kabupateralbtggka Provinsi Jawa
Barat. Beberapa penembang seni ini sudah menindggalhanya tersisa beberapa
orang yang dapat melakukan pertunjukan seni tragégk. Mereka pun sulit
untuk mendapatkan kesempatan melakukan pertunj@@mentara usia mereka
semakin tua. Oleh karena itu, penelitian kesenmnperlu segera dilakukan
sebelum benar-benar hilang dan lenyap dalam pessgtrasi.

Kenyataan akan musnahnya salah satu budaya mililsyarekat

Majalengka ini memerlukan sebuah pemikiran disertangkah-langkah



pelestarian yang konkret. Bentuk pelestarian budaysebut dapat dilakukan
melalui usaha pewarisan oleh masyarakat itu seaidiu setidaknya para seniman
daerah atau seniman yang mempunyai perhatian, quacta kesenian termasuk
guru bahasa Sunda dan bahasa Indonesia sampaigraegiang kebijakan dalam
hal ini para pejabat daerah setempat. Tanpa itwaekesenian atau tradi§aok
beberapa tahun ke depan hanya ada dalam catatameotasi.

Dari beberapa institusi yang ada di masyarakatlabkmenjadi bagian
penting untuk dipercaya sebagai lembaga yang akengimformasikan dan
melestarikan tradisi Gaok kepada generasi mendatang. Melalui kurikulum
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SM®#, tsadisi ini dapat
diperkenalkan kepada siswa. Hal yang diperkenaldapat berupa bentuk
pertunjukan kesenian dan dapat juga berupa naskéh gang sering dibacakan
dalam pertunjukan tradi§aok, umpamanya cerit&ulanjana, Nyi Rambut Kasih,
Talaga Manggung atau cerita lainnya.

Masuknya seni tradisi suatu daerah pada kurikubekolah, selain
membawa misi pelestarian dan pengembangan, jugabavesn misi tujuan
lainnya. Hal ini seperti yang dijelaskan Hamid (@29 yang mengungkapkan
bahwa setiap sastra lisan bertujuan untuk membbrrdm, pengajaran atau
memenuhi fungsi-fungsi lain. Fungsi yang dimaksuglipati fungsi pendidikan
moral, agama, sosial serta fungsi kehidupan lainnya

Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud medakp&nelitian dengan
judul "Struktur dan Fungsi Tradigbaok serta Model Pelestariannya melalui

Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA.”



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan di atas,
masalah difokuskan pada aspek struktur dan furegsi tsadisionalGaok serta
model pelestariannya melalui pembelajaran Apres&estra di SMA. Aspek
struktur diarahkan pada penganalisisan strukturgyamembangun sebuah
pertunjukan tradisiGaok. Aspek fungsi akan dilihat kaitannya dengan unsur
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai nkgdk masyarakat.
Sedangkan aspek model pelestariannya, penulisrakaitikberatkan pada model
pembelajaran secara khusus dalam pembelajarasiagreastra di SMA.

Untuk lebih jelasnya, masalah yang diteliti dapaumuskan sebagai
berikut.
1. Apakah struktur seni tradi§laok masih terjaga?
2. Apakah dapat diidentifikasi perilaku manusia dalpenmtunjukan seni tradisi

Gaok?

3. Apa fungsi seni tradigbaok bagi masyarakat?
4. Bagaimanakah model pelestarian budaya seni tra@abk melalui

pembelajaran apresiasi sastra di SMA?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan sebagai upsyak melestarikan
tradisi SundaGaok di Kabupaten Majalengka, dan mengungkap kembali
sekelumit khazanah budaya tradisional masyarakad&yang hampir dilupakan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk:



1. mendeskripsikan struktur seni tradiSaok;

2. mengidentifikasi perilaku masyarakat pendukungngkard pertunjukan seni
tradisi Gaok;

3. mendeskripsikan fungsi seni tradzhok bagi masyarakat pendukungnya,;

4. merekomendasikan rencana model pelestarian buegay#&adisiGaok melalui
pembelajaran apresiasi sastra di SMA berdasarksih diakusi dengan para

pejabat, budayawan, masyarakat, serta para genewdsi di Majalengka.

D. Manfaat Penélitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitiam adalah sebagai

berikut.

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkarpatlabermanfaat bagi
perkembangan ilmu sastra, khususnya sastra lisah.int penting untuk
dijadikan referensi penelitian sastra atau paaelgeni tradisi lainnya.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat semakin medmutmian wawasan
kebangsaan generasi muda Indonesia, sehingga mietgkamengenal jati
dirinya sendiri. Dengan demikian, diharapkan tumdah hidup pikiran kritis
dan selektif terhadap kebudayaan yang datangudati |

b. Hasil penelitian diharapkan dapat membangkitkaramimtuk memelihara dan
melestarikan seni tradisionalzaok di Kelurahan Sindangkasih Kabupaten

Majalengka.
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c. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalam iseradisional Gaok yang
diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapatahfaatkan untuk semakin
meningkatkan kualitas kehidupan.

d. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat merangspara peneliti lainnya
untuk melakukan penelitian sejenis, baik terhaday sadisi Gaok Kabupaten
Majalengka maupun tradisi Sunda lainnya.

e. Hasil penelitian ini dapat membantu para guru Mudtakal Bahasa Sunda
dan guru Bahasa dan Sastra Indonesia di Kabupatajaldvigka dalam
mencari bahan ajar serta mempersiapkan pembelajaran

E. Definisi Operasional

Guna mengantisipasi terjadinya kesalahpahamamigmpiristiiahan yang
digunakan, berikut dikemukakan definisi operasiost@bh-istilah tersebut.

1. Struktur seni tradisiGaok ialah susunan unsur-unsur yang membangun
pertunjukan seni tradisi yang meliputi unsur dglaipara pemain) dan
penonton, busana yang dipergunakan, wawacan (teadjtra (alat-alat musik
yang digunakan), susunan pertunjukan dan waktupderdan jarak dalam
pertunjukan.

2. Fungsi seni tradisi Gaok ialah fungsi seni tradisiok bagi masyarakat
Kelurahan Sindangkasih Kabupaten Majalengka sedaas baik untuk
memberikan informasi keagamaan, menghibur masyatka memberikan
rekreasi kepada masyarakat sehingga menimbulkan s&xsang dan tenang,
serta mempengaruhi pandangan hidup dan tingkahdekeorang melalui isi

wawacan yang dibacakan.
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3. Model pelestarian seni tradi§aok dalam pembelajaran apresiasi sastra di
SMA ialah cara-cara untuk mempertahankan seni diradiyang ada di
masyarakat sehingga tidak punah dengan menjadikan teadisi tersebut
sebagai bahan pembelajaran apresiasi sastra di Skéngan
mempertimbangkan pemikiran para budayawan, senito&oh-tokoh seni

tradisi serta partisipan lainnya.

F. Asums Pendlitian
Asumsi penelitian yang digunakan sebagai pedomanelifan adalah

sebagai berikut.

1. Seni tradisi Gaok merupakan salah satu unsur budaya yang ikut mduangeer
khazanah budaya nasional.

2. Seni tradisi lisan mengandung unsur-unsur pembadgtirdalam yang saling
terkait sebagai satu-kesatuan sehingga memiliknana

3. Seni tradisi lisan mengandung nilai-nilai pendidikaejarah, budaya, dan
sosial masyarakat pendukungnya.

4. Usaha analisis terhadap struktur dan fungsi sedisi akan membantu
memahami makna yang terkandung dalam seni traglisebut.

5. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mekestasastra daerah-
khususnya sastra lisan- adalah menjadikan sensitradrsebut sebagai salah
satu bahan materi pembelajaran apresiasi sas@endahta pelajaran Bahasa

dan Sastra Indonesia di SMA.
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G. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang seni tradi@aok yang ada di Kabupaten Majalengka
pernah dilakukan oleh Toto Rismanto (1994) dari démai Seni Tari Indonesia
(ASTI) Bandung. Penelitian dilakukan dalam ranglenyusunan skripsi yang
berjudul Tinjauan Deskriptif Seni tradis Gaok Desa Kulur Kabupaten
Majalengka. Penelitian tersebut mengungkapkan permasalalt@mya seni
tradisi Gaok di Majalengka serta menganalisis seni tradisietauns berdasarkan
unsur seni karawitan.

Hasil penelitian yang dilakukan tersebut disimpuolkehwa, seni tradisi
Gaok di Wilayah Majalengka secara umum tidak dapatetiidikasi asal-usul,
waktu pertama kemunculan, serta pencetus senisitregisebut. Hal ini terjadi
karena beberapa hal di antaranya, seni r&#ek sudah dilakukan oleh beberapa
generasi. Generasi pada jaman penjajahan mengkésakuman akibat dilarang
oleh Pemerintah Kolonial Belanda waktu itu.

Simpulan berikutnya, yaitu dilihat dari bentuk pajign, seni tradisGaok
merupakan kesenian yang berbentuk sekaran denggama imerdeka dan lebih
mengutamakan pembawaan vokal yang bernada tinggiadeditunjang oleh

kekayaan ornamen atau senggol yang dimiliki seopg@mgmbang.
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